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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas semua rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis dengan judul “Konsep Pengembangan Kawasan Hutan Sebagai Sumber Bahan Obat Alami” tepat pada waktunya. Karya tulis ini dibuat dalam rangka mengikuti Program Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis (PKM-GT). 

Selama ini, tumbuhan obat yang berada dalam kawasan hutan belum dikelola dengan baik. Beberapa jenis tumbuhan obat telah dimanfaatkan oleh masyarakat sebagaimana mestinya, tetapi pemanfaatannya belum diimbangi dengan tindakan pelestarian sehingga menyebabkan kelangkaan pada beberapa spesies. Sebenarnya, masih banyak tumbuhan obat di kawasan hutan yang dapat dimanfaatkan. Sayangnya, masyarakat dan pemerintah kurang memiliki minat dan pengetahuan dalam pemanfaatannya. Harapan kami dari penulisan ini adalah dapat memberikan gagasan pemikiran mengenai peningkatan fungsi hutan terutama dalam penyediaan bahan obat alami.
Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih banyak kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian karya tulis ini yaitu:
1. Allah SWT yang memberikan kesehatan serta kesempatan untuk membuat karya tulis ini.

2. Orangtua yang sangat membantu pemberian motivasi serta nasehat yang bermanfaat dalam proses penulisan yang cukup banyak menyita waktu.

3. Dr. Ir. Didik Suharjito, M.Si dan Handian Purwawangsa, S.Hut, M. Si dari Departemen Manajemen Hutan yang selalu membimbing kami.

4. Teman-teman lain yang telah memberi motivasi bagi penulisan karya tulis ini.

Penulis menyadari bahwa karya tulis ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu saran dan kritik yang membangun sangat diharapkan demi kesempurnaan dan kemajuan bersama.

Bogor, 4 Maret 2011
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RINGKASAN

Indonesia memiliki kawasan hutan yang luas. Namun, keberadaan kawasan hutan yang luas tersebut belum dapat dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat maupun pemerintah. Salah satu peran hutan yang kurang optimal dalam pemanfaatannya adalah tumbuhan obat. Menurut Ditjen POM (2006) dalam Pribadi (2009),   sampai saat ini baru terdapat  283 spesies tumbuhan obat yang sudah terdaftar digunakan oleh industri Obat Tradisional di Indonesia. Dari 283 spesies tumbuhan obat tersebut, 180 spesies diantaranya  berasal dari hutan tropika. Adanya kecenderungan pola hidup kembali ke alam (back to nature) menyebabkan masyarakat lebih memilih menggunakan obat alami yang diyakini tidak memiliki efek samping dan harga lebih terjangkau daripada obat sintetik.

Karya tulis ini bertujuan merumuskan konsep untuk mengembangkan peranan hutan dalam penyediaan bahan obat alami di Indonesia. Konsep tersebut ditunjang oleh beberapa teori yaitu penerapan perbaikan kelembagaan yang terlibat, penerapan konsep social forestry dalam pengelolaan hutan. 
Gagasan ini dapat diimplementasikan dengan baik apabila didukung oleh beberapa aspek, antara lain adanya inventarisasi terhadap kawasan-kawasan yang sesuai secara biofisik maupun sosial ekonomi untuk dijadikan hutan bahan obat alami, penguatan kelembagaan di tingkat pemerintah maupun masyarakat yang terlibat dalam program pengembangan  bahan obat alami di kawasan hutan, masyarakat hendaknya bukan hanya sebagai pelaksana program  akan tetapi dilibatkan sejak perencanaan, adanya dukungan sarana dan prasarana, terutama pada kawasan hutan yang aksesibilitasnya terbatas, serta masyarakat/petani yang terlibat mendapatkan kepastian, bahwa tanaman bahan obat alami yang mereka tanam akan memberikan manfaat ekonomi kepada mereka.
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